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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Karena meningkatnya krisis iklim, ada persetujuan di seluruh dunia yang semakin 
meningkat mengenai perlunya untuk memangkas emisi gas rumah kaca (GRK) dari 
pembakaran bahan bakar fosil. Menanggapi ancaman terhadap profitabilitas mereka 
di masa mendatang yang timbul dari perubahan di sektor transportasi dan energi, 
perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di bidang bahan bakar fosil seperti 
Aramco1, Total2, Exxon3, dan Shell4 dilaporkan melakukan investasi besar-besaran 
dalam produksi petrokimia dan plastik. Tetapi dengan emisi GRK di setiap tahapan 
siklus hidup plastik, ada bahaya nyata bahwa proyeksi ekspansi petrokimia akan 
berkontribusi mengunci dunia ke dalam lintasan emisi tinggi bencana, mengancam 
kemampuan manusia untuk menjaga pemanasan global di bawah 1,5 derajat 
Celcius (°C)5. 

Dalam laporan ini, kami berpendapat bahwa (1) karena beberapa pembeli terbesar 
kemasan plastik sekali pakai – yang merupakan penggunaan akhir terbesar plastik 
murni secara global – perusahaan barang konsumen (FMCG) raksasa yang 
bergerak cepat termasuk Coca-Cola, Nestlé, dan PepsiCo mendorong perluasan 
produksi plastik, dan (2) perluasan ini mengancam iklim global serta komunitas dan 
ekosistem di seluruh dunia. Kami mengekspos hubungan bisnis dan upaya lobi 
bersama antara perusahaan FMCG dan industri minyak dan gas, dan mengatakan 
kurangnya transparansi mereka seputar pelaporan emisi plastik dan kegagalan 
mereka untuk secara signifikan mengurangi penggunaan kemasan plastik sekali 
pakai. Selain itu, kami mendesak perusahaan-perusahaan ini untuk berhenti memicu 
perubahan iklim dan krisis polusi plastik dengan menghapus penggunaan plastik 
sekali pakai secara bertahap dan beralih ke sistem penggunaan ulang dan produk 
tanpa kemasan. 

 

 

                                                             
1 Raval & Ward (2017) 
2 Baystar, Who we are (Online), Melinek & Hays (2020), Reuters (2020) and Total, Antwerp: Total's 
largest integrated complex in Europe (Online) 
3 Global Energy Infrastructure (2021), Loh (2020) and Taylor (2017) 
4 Brelsford (2021), Chang (2020) and Taylor (2017) 
5 Pasal 2 ayat 1 Perjanjian Paris menyatakan: “Persetujuan ini, dalam meningkatkan pelaksanaan 
Konvensi, termasuk tujuannya, bertujuan untuk memperkuat respon global terhadap ancaman 
perubahan iklim, dalam rangka pembangunan berkelanjutan dan upaya pemberantasan kemiskinan, 
termasuk dengan cara: (a) Menahan kenaikan suhu rata-rata global jauh di bawah 2 °C di atas tingkat 
pra-industri dan melakukan upaya untuk membatasi kenaikan suhu hingga 1,5 °C di atas tingkat pra-
industri, dengan mengakui bahwa hal ini akan secara signifikan mengurangi risiko dan dampak 
perubahan iklim.” Lihat Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (2015) hal.3. 
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TEMUAN UTAMA: 

I. Plastik berkontribusi terhadap perubahan iklim, namun industri bahan bakar 
fosil memperluas produksi. 

Lebih dari 99% plastik terbuat dari bahan bakar fosil6, dan gas rumah kaca 
dikeluarkan di setiap tahap siklus hidup plastik: selama ekstraksi gas dan minyak, 
pemurnian dan produksi plastik, pembakaran dan penimbunan, dan bahkan daur 
ulang plastik. 

Di masa lalu, banyak analisis dampak iklim plastik hanya berfokus pada emisi dari 
produksi resin dan pembuatan produk plastik. Mereka mengecualikan kontribusi 
besar bahan baku fosil di hulu, termasuk kebocoran skala besar dan pelepasan 
metana selama fracking7 gas dan minyak, serta dampak pembuangan akhir masa 
pakai. 

Pada tahun 2019, Center for International Environmental Law (CIEL) mengeluarkan 
laporan penting yang memperkirakan emisi global dari seluruh siklus hidup plastik. 
Disimpulkan bahwa proses ekstraksi minyak, transportasi, dan pemurnian produksi 
plastik bertanggung jawab atas emisi sekitar 108 juta metrik ton setara karbon 
dioksida (CO2e) di seluruh dunia, dengan ekstraksi gas alam dan transportasi untuk 
produksi plastik di AS saja menyumbang tambahan 9,5 untuk 10,5 juta metrik ton 
per tahun8. Estimasi emisi bagian lain dari siklus hidup plastik ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

CIEL juga menghitung bahwa selama tahun 2019 saja, emisi global untuk total siklus 
hidup plastik, ketika produksi dan akhir masa pakai diperhitungkan dengan benar, 
setara dengan hampir 200 pembangkit listrik tenaga batu bara9. 

Terlepas dari dampak iklim ini, dan meningkatnya polusi plastik, produksi dan 
konsumsi plastik global diperkirakan akan terus meningkat secara dramatis, seperti 
yang terjadi sejak tahun 1950-an (Gambar 2)10. Menurut badan perdagangan 
PlasticsEurope, pada tahun 2020 produksi plastik global mencapai 367 juta metrik 
ton, naik dari 359 juta metrik ton pada 201811. Jika bisnis seperti biasa berlanjut, 
perkiraan industri memperkirakan bahwa produksi plastik dapat berlipat ganda pada 
2030–2035 dan tiga kali lipat pada 2050 dibandingkan dengan tahun 201512. 

Proyeksi pertumbuhan produksi plastik ini – jika dibiarkan terjadi – berarti bahwa 
emisi global dari siklus hidup plastik akan meningkat lebih dari 50% dibandingkan 
peningkatan di tahun 2019 menjadi 1,34 miliar metrik ton CO2e per tahun pada 

                                                             
6 CIEL (2019) hal.8 
7 CIEL (2019) hal.2 
8 CIEL (2019) hal.26. Karena kurangnya data, perkiraan ini mengecualikan kontribusi signifikan gas 
alam terhadap produksi plastik di tempat lain di dunia, terutama di Timur Tengah. 
9 CIEL (2019) hal.2 
10 Publikasi Karbon Terbarukan (2019). Grafik ini didasarkan pada data dari PlasticsEurope dan juga 
fitur dalam laporan tahunannya; lihat PlasticsEurope (2013) hal.10 dan PlasticsEurope (2020) hal.16 
11 PlasticsEurope (2021) 
12  World Economic Forum (2016) hlm.13-14, berdasarkan data dari database ICIS Supply & Demand 
dan IEA (2015), menunjukkan tingkat pertumbuhan yang diproyeksikan sebesar 3,8% per tahun dari 
2015 hingga 2030 dan 3,5% dari 2030 hingga 2050. Angka-angka ini didukung oleh CIEL (CIEL 
(2019) pp.17-18). 
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2030, setara dengan hampir 300 pembangkit listrik berbahan bakar batu bara, dan 
lebih dari dua kali lipat lagi pada tahun 205013. Total emisi sektor ini pada tahun 
2050 dapat menelan antara 10% dan 13% dari seluruh anggaran karbon 1,5 °C, 
meningkat menjadi seperempat atau lebih pada tahun 210014. 

Analisis terbaru Minderoo Foundation mendukung prediksi pertumbuhan ini. Ia 
menemukan bahwa produsen dari lima polimer plastik sekali pakai utama berencana 
untuk meningkatkan kapasitas produksi mereka sebesar 30% – tambahan 70 juta 
metrik ton – antara tahun 2020 dan 2025, dengan Exxon, Shell, Saudi Aramco, 
Formosa, dan Borealis di antara produsen teratas yang menambahkan kapasitas 
produksi polimer murni15. Laporan Minderoo juga menunjukkan bahwa Exxon adalah 
salah satu dari tiga produsen yang menambah kapasitas paling banyak, dan Shell 
secara khusus meningkatkan kapasitas pada tingkat pertumbuhan 145% untuk 
periode lima tahun yang sama. Wilayah utama ekspansi ini tampaknya berada di 
India, Amerika Utara, Timur Tengah, Cina, dan Asia Tenggara (detail lebih lanjut 
menyusul). 

 

II. Produsen barang konsumen seperti Coca-Cola, Nestlé, dan PepsiCo 
membantu potensi perluasan produksi plastik industri bahan bakar fosil. 

A. Kemasan plastik sekali pakai adalah pendorong utama ekspansi plastik, 
dan para pemilik merek besar gagal menguranginya secara signifikan. 
Penggunaan terbesar plastik murni setiap tahun adalah untuk kemasan, yang 
menyumbang sekitar 40% dari total permintaan plastik (nonfiber) dan menyumbang 
lebih dari setengah sampah plastik di seluruh dunia16. Industri juga memperkirakan 
pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan tajam penggunaan plastik di negara 
berkembang17. 

Sebagai pengguna terbesar kemasan plastik sekali pakai di dunia, perusahaan 
raksasa FMCG seperti Coca-Cola, PepsiCo, Nestlé, Mondelēz, Danone, Unilever, 
Colgate Palmolive, Procter & Gamble, dan Mars memainkan peran kunci dalam 
mendorong permintaan plastik. Misalnya Coca-Cola sendiri menyebarkan 112 miliar 
botol plastik sekali pakai ke pasar pada tahun 202018. 

Terlepas dari janji tingkat tinggi oleh para penyandang merek ini untuk mengatasi 
polusi plastik sebagai tanggapan terhadap meningkatnya tekanan publik dan 
peraturan, pada kenyataannya perusahaan-perusahaan ini dan perusahaan lainnya 
di sektor ini hanya membuat sedikit kemajuan dalam mengurangi penggunaan 
plastik sekali pakai atau meningkatkan tingkat penggunaan ulang. Faktanya, tinjauan 
tindakan tahun 2020 oleh perusahaan yang menandatangani Ellen MacArthur 
Foundation Global Plastics Commitmen  (Komitmen Plastik Global Ellen MacArthur 
Foundation), menemukan bahwa penggunaan kemasan plastik oleh para 

                                                             
13 CIEL (2019) pp.2, 4-5, 80-81 
14 CIEL (2019) pp.2, 4-5, 80-81 
15 Charles et al. (2021) p.40 
16 Para peneliti memperkirakan bahwa pada 2015, 42% plastik nonfiber utama yang diproduksi di 
seluruh dunia dimaksudkan untuk kemasan. Lihat Geyer et al. (2017) p.2. 
17 International Energy Agency (2018) pp.1, 3 
18 Coca-Cola (2021) p.70 
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penandatangan sebenarnya tumbuh sebesar 0,6% pada tahun 2019. Selain itu, 
sistem penggunaan ulang – berulang kali ditemukan sebagai solusi nyata untuk 
mengatasi krisis ini – menyumbang hanya 1,9% dari kemasan mereka, naik hanya 
0,1% dari tahun sebelumnya (Gambar 3)19. 

B. Perusahaan-perusahaan FMCG memiliki keterkaitan dengan perusahaan 
bahan bakar fosil di seluruh rantai pasokan plastik. Rantai pasokan plastik 
sebagian besar tidak jelas, sehingga sulit untuk melacak penjualan kemasan plastik 
sekali pakai oleh perusahaan FMCG melalui proses manufaktur pengemasan, 
produksi resin plastik, produksi petrokimia, pemurnian dan pemrosesan, serta 
ekstraksi minyak dan gas. Tetapi hampir setiap jenis kemasan plastik adalah produk 
akhir dari proses produksi multi-tahapannya sendiri yang dimulai dengan bahan 
bakar fosil – minyak, gas, atau batu bara. Dan meskipun proses ini berbeda dalam 
rinciannya, namun hubungan bisnisnya secara umum adalah serupa. 

Produsen resin plastik terbesar di dunia, seperti ExxonMobil, Shell, dan 
ChevronPhillips, adalah perusahaan bahan bakar fosil/petrokimia yang terintegrasi 
secara vertikal yang memproduksi petrokimia sendiri dari operasi minyak dan gas 
mereka – terkadang membeli input utama tambahan dari perusahaan lain – dan 
kemudian memproduksi dan memasarkan resin plastik. Beberapa dari perusahaan 
ini, termasuk ExxonMobil, memproduksi dan memasarkan resin yang dirancang 
khusus untuk penggunaan pengemasan tertentu, seperti film, pembungkus, dan 
kantong20. Resin ini dibeli oleh produsen kemasan seperti Amcor dan Berry Global; 
perusahaan tersebut dikenal sebagai "konverter", karena mereka mengubah resin 
menjadi produk. 

Laporan ini melihat hubungan rantai pasokan antara sembilan perusahaan FMCG 
besar dan 12 produsen resin utama yang menyediakan resin dan kemasan plastik di 
dunia. Sepuluh dari produsen resin tersebut adalah perusahaan besar yang 
bergerak di bidang bahan bakar fosil, dan hanya dua perusahaan yang secara 
khusus memproduksi plastik dan kemasan plastik. Setidaknya satu analisis 
menunjukkan bahwa hampir semua produsen resin yang diprofilkan di sini memiliki 
setidaknya setengah dari kapasitas produksi mereka terkait langsung dengan 
kemasan plastik21. 

Untuk menentukan siapa dari 25 produsen resin plastik teratas yang menjadi fokus, 
kami meninjau kapasitas produksi resin plastik 2019 di seluruh dunia dengan 
memprioritaskan polietilen dan polipropilena untuk relevansinya dengan pasar 
kemasan plastik. Hal ini mengarahkan kami untuk memilih ExxonMobil No. 1 dalam 
kapasitas di seluruh dunia22), Dow (No. 2), Sabic, anak perusahaan Saudi Aramco 
(No. 3), Ineos (No. 5), Braskem (No. 6), Formosa (No. 8), Total (No. 12), Indorama 
(No. 13), ChevronPhillips Chemical (No. 15), dan Borealis, anak perusahaan OMV 
(No. 22), serta Shell Chemical, dan Versalis, anak perusahaan Eni. 

Berdasarkan investigasi kami terungkap hubungan rantai pasokan plastik 
antara setiap perusahaan FMCG yang kami teliti dan setidaknya satu 
perusahaan bahan bakar fosil dan/atau petrokimia utama. Coca-Cola, PepsiCo, 
                                                             
19 Ellen MacArthur Foundation (2020) 
20 ExxonMobil, Packaging (Online) 
21 Powell et al. (2020) 
22 Peringkat yang ditunjukkan di sini berasal dari Powell et al. (2020) p.14. 
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Nestlé, Mondelēz, Danone, Unilever, Colgate Palmolive, Procter & Gamble, dan 
Mars semuanya membeli kemasan dari produsen yang dipasok dengan resin 
plastik atau petrokimia oleh perusahaan terkenal seperti ExxonMobil, Shell, 
Chevron Phillips, Ineos, dan Dow. 

Tidak mengherankan, perusahaan FMCG cenderung tidak mengiklankan 
ketergantungan mereka pada industri yang menimbulkan ancaman nomor satu 
terhadap iklim global. Kurangnya transparansi ini memungkinkan perusahaan FMCG 
untuk menghindari pertanggungjawaban atas pelanggaran lingkungan dan hak asasi 
manusia yang dilakukan oleh perusahaan yang memasok bahan baku plastik atau 
fosil untuk kemasan plastik mereka, dan untuk menyuarakan komitmen iklim yang 
mengabaikan peran mereka dalam memungkinkan poros industri bahan bakar fosil 
untuk memperluas produksi petrokimia untuk membuat plastik (Gambar 4). 

 

III. Para penyandang merek besar gagal memenuhi transparansi dan bekerja 
sama dengan industri bahan bakar fosil untuk menggunakan sistem daur 
ulang sebagai tabir asap. 

A. Emisi dari kemasan plastik bisa jauh lebih tinggi daripada yang 
dilaporkan FMCG. Meskipun banyak perusahaan FMCG yang mengungkapkan 
bahwa emisi GRK terkait dengan keseluruhan rantai pasokan mereka, dan dalam 
beberapa kasus total emisi yang mereka kaitkan dengan kemasan plastik, namun 
tidak satu pun dari sembilan perusahaan besar yang kami survei untuk laporan ini 
(Coca-Cola, PepsiCo, Nestlé, Mondelēz, Danone, Unilever, Colgate Palmolive, 
Procter & Gamble, dan Mars) yang secara terbuka mengungkapkan cara 
menghitung emisi yang dihasilkan oleh setiap metrik ton plastik yang mereka 
gunakan – sehingga verifikasi independen atas klaim mereka menjadi tidak mungkin. 
Mengingat bahwa beberapa analisis siklus hidup plastik yang dilakukan atau 
diandalkan oleh perusahaan FMCG kemungkinan tidak sepenuhnya mencakup 
dampak yang disebabkan oleh eksplorasi dan ekstraksi minyak dan gas hulu, emisi 
GRK dari kemasan plastik perusahaan ini bisa jauh lebih tinggi daripada yang 
mereka sadari atau yang mereka ungkapkan. Hal ini juga dapat terjadi jika 
perusahaan tidak memperhitungkan dengan tepat risiko pembakaran kemasan 
mereka, misalnya dengan memetakan data penjualan lokal mereka pada informasi 
yang tersedia untuk umum tentang metode pembuangan sampah kota. 

Analisis yang mencakup baik emisi hulu tertanam serta emisi akhir masa pakai 
(terkait dengan TPA, insinerasi, atau daur ulang) telah memperkirakan emisi rata-
rata produksi plastik sekitar 5 metrik ton CO2e per metrik ton plastik. 

B. Perusahaan-perusahaan FMCG telah bermitra dengan industri bahan 
bakar fosil selama beberapa dekade untuk mempromosikan daur ulang plastik 
meskipun gagal. Secara global, pada 2015, hanya 9% dari semua limbah plastik 
yang pernah dibuat telah didaur ulang23. Satu studi memperkirakan bahwa kurang 
dari 1% plastik telah didaur ulang lebih dari sekali24. Akibatnya, sebagian besar 
kemasan plastik akhirnya “didaur ulang” menjadi produk kelas rendah atau dibuang 

                                                             
23 Geyer et al. (2017) pp.2-3 
24 Geyer et al. (2017) p.3 
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di tempat pembuangan sampah, di lingkungan, atau dibakar25. Satu analisis 
melaporkan bahwa tingkat daur ulang domestik AS 2018 hanya 2,2%,26 dan tingkat 
yang sama buruknya dapat ditemukan di seluruh dunia. Penelitian Greenpeace USA 
baru-baru ini menunjukkan bahwa sebagian besar kemasan plastik yang digunakan 
oleh perusahaan makanan dan minuman di AS memiliki peluang yang sangat kecil 
untuk didaur ulang oleh sistem kota sehingga label “dapat didaur ulang” pada produk 
tersebut tampaknya tidak memenuhi persyaratan hukum untuk dituntut, 
menempatkan perusahaan pada risiko tantangan hukum karena melakukan 
pemasaran yang menipu27. 

Selain itu, daur ulang plastik dan teknologi seperti pirolisis, atau yang disebut “daur 
ulang kimia”, tidak dapat menyelesaikan masalah polusi plastik dan digunakan 
sebagai tabir asap oleh industri untuk mengalihkan perhatian dari perubahan 
sistemik yang diperlukan. “Daur ulang kimia” adalah istilah yang sengaja digunakan 
oleh industri kimia dan plastik untuk merujuk pada berbagai teknologi (banyak di 
antaranya masih dalam tahap lab atau uji coba), semuanya menjanjikan untuk 
mengubah sampah plastik menjadi bahan kimia dasar penyusunnya dan 
menghasilkan '“plastik seperti baru”. Tanpa definisi teknis yang diterima secara luas, 
industri sering mencoba untuk menggabungkan limbah-ke-bahan bakar/plastik-ke-
bahan bakar dan plastik-ke-plastik di bawah payung masing-masing "daur ulang 
kimia" dan "daur ulang lanjutan." Konversi limbah-ke-bahan bakar/plastik-ke-bahan 
bakar terdiri dari teknologi yang ada seperti pirolisis dan gasifikasi, serta metode 
yang masih teoretis. Karena proses ini menghasilkan bahan bakar fosil, energi, atau 
petrokimia, proses ini tidak boleh dianggap sebagai daur ulang. Metode konversi 
plastik-ke-plastik secara teoritis akan mengubah sampah plastik secara langsung 
menjadi prekursor kimianya, tetapi janji-janji ini mungkin tidak akan pernah benar-
benar terwujud, dan bahkan jika mereka melakukannya, hanya akan mengatasi 
sebagian kecil masalah. 

Fakta bahwa American Chemistry Council (ACC), dalam memperdebatkan regulasi 
ringan tentang daur ulang kimia, menyatakan bahwa “Fasilitas daur ulang lanjutan … 
menerima bahan baku plastik yang diubah menjadi bahan bakar dan produk minyak 
bumi yang berharga” dan bahwa “peraturan harus mengidentifikasi perusahaan yang 
memproduksi bahan bakar dan produk minyak bumi dari bahan baku plastik bekas 
sebagai produsen energi alternatif,”28 menunjukkan dengan jelas dimana letak 
prioritas industri. Salah satu pendukung pirolisis utama, Dow Chemical, bahkan telah 
mengakui kepada National Recycling Coalition (Koalisi Daur Ulang Nasional) bahwa 
programnya adalah “bukan daur ulang.”29 

Terlepas dari kegagalan daur ulang plastik, perusahaan FMCG telah bekerja melalui 
kerjasama dengan sektor bahan bakar fosil, petrokimia, dan pengemasan untuk 
mempromosikannya, menentang undang-undang yang akan membatasi 
                                                             
25 The Ellen MacArthur Foundation telah memperkirakan bahwa di tahun 2013, dari estimasi 14% 
kemasan plastik yang dikumpulkan untuk daur ulang secara global, hanya 2% yang telah didaur 
ulang untuk dikembalikan ke penggunaan dengan kualitas yang sama. Lihat Ellen MacArthur 
Foundation et al. (2016) pp.26-27. 
26 In 2018 2.2% of U.S. post-consumer plastic waste telah didaur ulang di dalam negeri dengan 
sisanya 3% diekspor untuk tujuan daur ulang. Sumber : Dell (2019). 
27 Greenpeace USA (2020) 
28 American Chemistry Council (2020) 
29 Tullo (2018) 
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pengemasan sekali pakai, dan/atau mengadopsi apa yang disebut "daur ulang 
kimia" sebagai bagian dari komitmen "ekonomi sirkular" mereka. 

Aliansi tersebut dapat melacak inspirasi mereka kembali ke Keep America Beautiful, 
sebuah organisasi yang didirikan pada 1950-an untuk mempromosikan gagasan 
bahwa sampah adalah tanggung jawab konsumen, bukan perusahaan, dan masih 
kuat hingga saat ini dengan keanggotaan dewan termasuk BlueTriton Brands 
(sebelumnya Nestlé Waters North America30), Mars, PepsiCo, dan Dow Chemical31. 
Pada akhir 1980-an, dihadapkan dengan ancaman undang-undang anti-plastik di 
tingkat negara bagian dan bahkan federal, industri plastik AS dilaporkan mulai 
melakukan kampanye PR yang menelan jutaan dolar32. Kelompok depan industri 
Society of Plastic Industry (Masyarakat Industri Plastik) (kemudian berganti menjadi 
Plastics Industry Association (Asosiasi Industri Plastik), atau PLASTICS33) 
membentuk Council for Solid Waste Solutions (Dewan Solusi Limbah Padat)34, yang 
dilaporkan melibatkan perusahaan bahan bakar fosil dan plastik, termasuk Amoco, 
Chevron, Dow, DuPont, Exxon, dan Mobil, serta FMCG utama Procter & Gamble35. 
Dengan cara ini, industri sebagian besar berhasil meyakinkan publik bahwa semua 
plastik dapat didaur ulang dan dengan demikian dapat diterima oleh lingkungan, 
melindungi bisnis inti yang sangat menguntungkan dari penjualan plastik murni yang 
tidak didaur ulang. 

Dalam laporan investigasi tahun 2020 oleh National Public Radio, Larry Thomas, 
mantan presiden PLASTICS, menggarisbawahi maksud di balik buku pedoman daur 
ulang industri, dengan mengatakan, "Jika masyarakat berpikir bahwa daur ulang 
berhasil, maka mereka tidak akan begitu peduli dengan lingkungan.." Thomas 
melanjutkan, "Anda tahu, mereka tidak tertarik untuk mengeluarkan uang atau 
melakukan upaya nyata pada dalam daur ulang karena mereka ingin menjual bahan 
perawan. Tidak seorang pun yang memproduksi produk perawan menginginkan 
sesuatu yang akan menggantikannya. Pemproduksi lebih banyak material perawan 
– itu urusan mereka.”36 

Contoh terbaru adalah organisasi front sektor petrokimia AS, ACC, melobi 
pemerintah AS untuk menentang undang-undang anti-plastik di Kenya untuk 
memperluas pasar ekspor AS.37 ACC adalah penentang awal undang-undang 
tentang kantong plastik domestik (melalui organisasi garda depannya, Progressive 
Bag Alliance)38 dan telah mempromosikan “daur ulang tingkat lanjut”.39 Pada saat 
yang sama ia telah berjanji untuk memastikan bahwa semua kemasan plastik 
“digunakan kembali, didaur ulang atau dipulihkan” – tetapi tidak sampai tahun 

                                                             
30 Nestlé Waters US, Home (Online) 
31 Keep America Beautiful, Board of Directors (Online) 
32 Sullivan (2020) 
33 PLASTICS, Our rebrand (Online) 
34 Buranyi (2018) 
35 Frontline/NPR (2020), Meadows (1992) 
36 Sullivan (2020) 
37 Lihat Howard (2020) and Tabuchi et al. (2020). 
38 Masyarakat Industri Plastik telah, sejak diambil alih dari ACC sebagai organisasi induk dari 
Progressive Bag Alliance, yang dengan nama baru American Progressive Bag Alliance, terus 
menentang undang-undang kantong plastik. Lihat Romer (2019) hal.20.  
39 American Chemistry Council (2020) 



 8 

2040,40 tanggal yang hampir tidak konsisten dengan pengurangan emisi global 45% 
yang diperlukan pada tahun 2030 untuk menjaga batas suhu 1,5 °C.41 

Yang lainnya adalah Recycling Partnership (Kemitraan Daur Ulang), dengan 
anggota yang meliputi PepsiCo, Colgate-Palmolive, Nestlé, dan Procter & Gamble, 
serta ACC,42 yang dilaporkan menyerukan investasi dalam daur ulang sementara 
gagal mendukung pengenalan undang-undang tingkat negara bagian yang 
mengharuskan adanya deposit yang dapat dikembalikan pada produk botol plastik 
(meskipun undang-undang tersebut dan infrastruktur pengumpulan yang 
dihasilkannya telah terbukti meningkatkan tingkat pengumpulan secara besar-
besaran)43. 

Kelompok depan yang lebih baru yang mendorong pesan tidak jujur yang sama 
adalah Alliance to End Plastic Waste, yang dibentuk pada tahun 2019 – kali ini 
dengan melibatkan dua perusahaan FMCG utama, yakni: PepsiCo dan Procter & 
Gamble, bersama puluhan perusahaan bahan bakar fosil dan plastik.44 Aliansi ini 
mensponsori proyek yang bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur daur ulang 
dan mengembangkan teknologi “daur ulang kimia”45, tetapi belum mengumumkan 
pencapaian yang signifikan. 

Perusahaan-perusahaan FMCG juga telah bekerjasama dengan perusahaan bahan 
bakar fosil dan teknologi untuk mengembangkan pembangkit pirolisis (“konversi 
plastik-ke-bahan bakar”) – misalnya Mars dan Nestlé dengan Total and Recycling 
Technologies.46 Salah satu FMCG utama, yakni Procter & Gamble, bahkan telah 
mengembangkan prosesnya sendiri untuk memurnikan dan mendaur ulang 
polipropilen yang terkontaminasi dengan menggunakan bahan pelarut gas.47 Ini 
telah melisensikan proses ini ke perusahaan bernama PureCycle,48 yang pada 
akhirnya bermitra dengan Nestlé untuk mengembangkan kemasan baru49 dan 
menandatangani perjanjian pasokan dengan L'Oréal.50 Procter & Gamble juga telah 
bermitra dengan dua pemasok pengemasan FMCG: raksasa petrokimia Total, yang 
memiliki kemitraan strategis yang mencakup perjanjian pasokan AS dan komitmen 
untuk mengeksplorasi kelayakan pabrik di Eropa,51 dan perusahaan pengemasan 
Aptar, yang telah menjalin kemitraan pengembangan produk.52 Pada Mei 2021, 
gugatan class action diajukan yang menuduh eksekutif PureCycle membuat 

                                                             
40 American Chemistry Council (2018) 
41 IPCC (2018) p.12 
42 Recycling Partnership, Funders (Online) 
43 Lihat Bottle Bill Resource Guide, Apa bottle bill itu? (Online), Changing Markets Foundation (2020) 
p.93, Container Recycling Institute (2009) slides 2, 9, 19, Corkery (2019) and Recycling Partnership 
(2019) pp.10-14,  
44 Dari perusahaan bahan bakar fosil dan petrokimia yang ditampilkan dalam grafik rantai pasokan 
(Gambar 4) laporan ini, Braskem, Chevron Phillips, Dow, Eni/Versalis, ExxonMobil, Formosa, SABIC, 
Shell, dan Total adalah anggota Aliansi. Lihat Alliance to End Plastic Waste, About (Online). 
45 Alliance to End Plastic Waste (2021), Alliance to End Plastic Waste, Our work (Online) 
46 Total (2019) 
47 Paben (2018), Peters (2019) 
48 Paben (2018) 
49 PureCycle Technologies (2019b) 
50 PureCycle Technologies (2019b) 
51 Total (2020) 
52 PureCycle Technologies (2019a) 
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pernyataan palsu dan menyesatkan, termasuk melebih-lebihkan efektivitas teknologi 
perusahaan tersebut.53 

 

IV. Ekspansi produksi plastik mengancam masyarakat di seluruh dunia. 

A. Ada dampak terhadap kesehatan manusia dan masalah keadilan lingkungan 
bagi masyarakat di sekitar lokasi produksi plastik. Lokasi ekstraksi bahan bakar 
fosil, kilang, dan pabrik petrokimia semuanya memancarkan berbagai bahan kimia 
beracun dan karsinogenik ke udara, menempatkan komunitas di sekitar serta 
ekosistem lokal dalam bahaya. Dalam kasus fracking, polusi permukaan tanah dan 
air tanah juga bisa menjadi signifikan. Sebuah ringkasan studi ilmiah baru-baru ini 
menyimpulkan bahwa pemeriksaannya “tidak menemukan bukti bahwa fracking 
dapat dipraktikkan dengan cara yang tidak mengancam kesehatan manusia.”54 

Dampak kesehatan dan lingkungan dari produksi plastik secara tidak proporsional 
mempengaruhi masyarakat berpenghasilan rendah dan terpinggirkan di seluruh 
dunia dan terkait dengan masalah kesehatan seperti kanker dan asma, namun 
pemilik merek besar mengabaikan dampak ini dan menghindari tanggung jawab 
mereka terhadapnya. 

Pada tahun 2010 di AS, 17,6 juta orang (6% dari total populasi) tinggal di lokasi 
dalam jarak satu mil dari lokasi ekstraksi minyak atau gas yang aktif. Menurut 
laporan baru-baru ini dari Fossil Fuel Racism oleh Greenpeace USA, Gulf Coast 
Center for Law & Policy, dan Movement for Black Lives,55 56% dari “beban racun” 
kilang minyak AS ditanggung oleh orang kulit hitam (yang membentuk 39% dari total 
populasi negara) dan 19% oleh orang berpenghasilan rendah (yang membentuk 
14% dari total populasi). Dampak sektor petrokimia pada orang kulit hitam bahkan 
lebih buruk: mereka menanggung 66% dari beban racun, sementara 18% jatuh pada 
orang berpenghasilan rendah. Baik untuk kilang minyak maupun fasilitas petrokimia, 
sebagian besar beban racun berada di area yang memiliki populasi kulit hitam di 
atas rata-rata dan pendapatan di bawah rata-rata.56 

"Lorong Kanker" Louisiana adalah wilayah di sepanjang Sungai Mississippi yang 
mendapat julukan tersebut pada tahun 1980-an sebagai akibat dari dugaan kluster 
kanker yang diyakini penduduk setempat karena polusi beracun dari pabrik kimia 
terdekat57 - wilayah tersebut saat ini memiliki hampir 150 kilang minyak dan plastik 
dan fasilitas bahan kimia.58 Ini juga merupakan rumah bagi populasi Afrika-

                                                             
53 Robbins Geller Rudman & Dowd LLP (2021) 
54 Concerned Health Professionals of NY & Physicians for Social Responsibility (2019) p.19 
55 Donaghy & Jiang (2021). Donaghy & Jiang (2021). Analisis ini didasarkan pada data 2018 dari 
Institut Penelitian Ekonomi Politik, yang kemudian menggunakan metodologi Indikator Lingkungan 
Penyaringan Risiko yang dikembangkan oleh Badan Perlindungan Lingkungan AS untuk mensintesis 
data Inventarisasi Pelepasan Zat Beracun menjadi indikator yang lebih sederhana dari keseluruhan 
“beban racun” sebuah fasilitas , menggabungkan emisi keseluruhan dengan toksisitas setiap polutan 
dan ukuran populasi yang terpapar (lihat Badan Perlindungan Lingkungan AS, dasbor EasyRSEI 
versi 2.3.9 (Online).  
56 Donaghy & Jiang (2021). See also Donaghy (2021) 
57 Campisano (2021), Lartey & Laughland (2019) 
58 UN News (2021) 
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Amerika59 di atas rata-rata yang hak asasi manusianya sangat terancam oleh 
konsentrasi industri yang berpolusi, menurut PBB.60 

Satu studi menemukan bahwa jalur sensus dengan risiko tertinggi paparan polusi 
udara beracun sebagian besar terletak di dua paroki, yakni Paroki Baton Rouge 
Timur dan Paroki Orleans, yang memiliki populasi kulit hitam masing-masing 
sebesar 84% dan 60%.61 Menurut peta Penilaian Racun Udara Nasional 2015 EPA, 
tujuh dari 10 jalur sensus dengan tingkat risiko kanker terkait polusi udara tertinggi di 
AS terletak di Paroki St. John the Baptist,62 salah satu dari 11 paroki yang 
membentuk Lorong Kanker.63 Seperti yang dikatakan oleh pendiri kelompok keadilan 
lingkungan RISE St. James, industri berpolusi “datang ke komunitas kulit hitam 
karena mereka pikir tidak ada yang akan memprotesnya.”64 

Beralih ke dampak akhir kehidupan, emisi beracun dari pembakaran (termasuk apa 
yang disebut “limbah menjadi energi”) juga mengancam kesehatan penduduk 
setempat.65 Di AS, sekitar 80% insinerator limbah berada di lokasi masyarakat 
berpenghasilan rendah, komunitas kulit berwarna, atau keduanya.66 Insinerator yang 
sedang dibangun di Inggris mengikuti pola yang sama; mereka tiga kali lebih 
mungkin dibangun di komunitas berpenghasilan rendah dengan jumlah populasi 
orang kulit hitam yang tinggi.67 Tempat pembuangan sampah sering menimbulkan 
ketidakadilan lingkungan yang serupa.68 

Perdagangan sampah plastik juga secara khusus berdampak pada masyarakat di 
Global South – dimana secara historis banyak sampah plastik Eropa dan Amerika 
Utara yang telah diekspor yang konon untuk didaur ulang. China dulu mengambil 
sebagian besar limbah ini, tetapi karena larangan impor plastik pada tahun 2018, 
alur limbah plastik telah beralih, pertama ke negara-negara Asia Tenggara dan 
Afrika69 dan baru-baru ini ke Turki juga.70 Serangkaian investigasi terungkap bahwa 
beberapa dari limbah yang diekspor ini dibuang secara ilegal dan mencemari 
lingkungan setempat. Misalnya, penyelidik Greenpeace dari Italia, Inggris, dan 
Malaysia menemukan limbah plastik rumah tangga dari negara-negara termasuk 
Inggris,71 Italia,72 dan Jerman73 di beberapa tempat pembuangan ilegal di Malaysia, 
sementara penyelidikan BBC menemukan limbah plastik Inggris dibakar di dekat 
pemukikan penduduk di Turki.74 

                                                             
59 The U.S. Census 2000 memberikan angka 40% dibandingkan dengan rata-rata negara sebesar 
32% dan rata-rata nasional sebesar 12%, sesuai dengan James et al. (2012) p.4366. 
60 UN News (2021) 
61 James, et al. (2012) pp.4372-4374 
62 Hammer (2018) 
63 James et al. (2012) p.4384 
64 Ramirez (2021) 
65 GAIA (2018) 
66 Baptista & Perovich (2019) 
67 Roy (2020) 
68 Martuzzi et al. (2010) pp.22-23 
69 McCormick et al. (2019) 
70 Clarke (2020), Greenpeace East Asia (2019), McCormick et al. (2019) 
71 Ross (2018) 
72 Guiffrida (2020) 
73 Greenpeace Malaysia (2018), Greenpeace Malaysia (2020) 
74 Crawford (2020) 
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B. Industri bahan bakar fosil memperluas produksi plastik secara global, 
dengan wilayah utama di India, Amerika Utara, Timur Tengah, Cina, dan Asia 
Tenggara. 

Produksi plastik terdistribusi secara tidak merata di seluruh dunia. Saat ini Asia, 
Amerika Utara, dan Eropa adalah produsen terbesar; di Asia, China adalah pemain 
utama, yang memproduksi sekitar 31% plastik di dunia, menurut PlasticsEurope.75 

Data yang tersedia untuk umum terbatas mengenai lokasi di mana produksi plastik 
akan meningkat. Namun proyeksi produksi etilen menawarkan proksi yang masuk 
akal untuk ekspansi plastik di masa depan dan di sini datanya tersedia. Analis 
industri mengidentifikasi India,76 Amerika Utara, Timur Tengah, Cina, dan Asia 
Tenggara77 sebagai wilayah utama yang ingin memperluas kapasitas produksi etilen 
mereka. 

Faktor-faktor yang diperkirakan akan mendorong ekspansi di wilayah ini termasuk 
harga etana yang murah (Amerika Utara78 dan Timur Tengah), biaya modal yang 
rendah (Cina), dan permintaan produk turunan etilena yang tidak terpenuhi serta 
keinginan untuk menyeimbangkan perdagangan dan menciptakan lapangan kerja 
(Cina, India, Asia Tenggara). Namun, Cina dan Amerika Utara diperkirakan akan 
terus menjadi pendorong terbesar pertumbuhan permintaan etilena global karena 
mereka menambah kapasitas produksi etilena dan turunannya.79 

Peta berikut memberikan gambaran tentang lokasi di mana ekspansi terjadi dan 
contoh proyek penting. 

AS – Ekspansi zat beracun 

Diperkirakan bahwa Amerika Utara akan tetap menjadi wilayah kunci untuk ekspansi 
petrokimia, dengan pertumbuhan yang didorong oleh ketersediaan gas fracking dari 
cekungan Permian80 dan Appalachian.81 

Banyak fasilitas yang telah dibangun dalam beberapa tahun terakhir dan masih 
banyak lagi yang sedang dibangun atau direncanakan. Misalnya perusahaan Taiwan 
Formosa Plastics yang ingin membangun kompleks produksi plastik yang sangat 
besar di St. James Parish.82 Kompleks tersebut, yang direncanakan berlokasi 
berdekatan dengan pemukiman yang didominasi warga kulit hitam/Afrika-Amerika, 
dan hanya satu mil dari sekolah dasar,83 telah menerima persetujuan untuk 
memancarkan berbagai karsinogen dan polutan berbahaya lainnya,84 pabrik 

                                                             
75 PlasticsEurope (2020) p.17 
76 Suratman (2021) 
77 IHS Markit (2020a) 
78 Boswell (2019) 
79 GlobalData (2020) 
80 Lihat e.g. Leroux (2019), Eaton (2020). 
81 Kumar (2021) 
82 StopFormosaPlastics.org (nd-a) p.1 
83 Storrow (2020) 
84 Lihat StopFormosaPlastics.org (nd-a) p.2, StopFormosaPlastics.org (nd-b), Sanzillo & Mattei 
(2021) p.28 and 19th Judicial District Court, Parish of East Baton Rouge, State of Louisiana (2020) 
p.36. 
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Formosa hanyalah salah satu dari 88 fasilitas petrokimia baru yang sedang 
dibangun atau direncanakan di kawasan Teluk.85 

Kemudian di sepanjang Gulf Coast (Pesisir Teluk), kompleks Baytown ExxonMobil 
dekat Houston, Texas, terdapat fasilitas olefin, yang dilaporkan sebagai salah satu 
pabrik etilen terbesar di dunia. Sejarah pelanggaran kualitas udara fasilitas telah 
kembali setidaknya ke tahun 1990-an, dan dalam dekade hingga 2019 Komisi 
Kualitas Lingkungan Texas dilaporkan mengenakan denda sebanyak 22 kali.86 
Namun terlepas dari sejarah ini87 di tahun 2019, ExxonMobil melihat penyelesaian 
cracker etana bernilai miliaran dolar untuk memasok dua jalur polietilen yang dimulai 
pada tahun 2017 – semuanya merupakan bagian dari program ekspansi “Growing 
the Gulf” selama 10 tahun senilai $20 miliar.88 

ExxonMobil juga saat ini menjalin usaha patungan dengan SABIC (anak perusahaan 
dari perusahaan minyak dan gas negara Arab Saudi, Saudi Aramco) untuk 
membangun kompleks etilen dan polietilen (termasuk yang diklaim sebagai cracker 
uap89 terbesar di dunia) di dekat Corpus Christi, Texas, yang akan dibuka pada 
Kuartal ke-4 tahun 2021.90 Produk yang dihasilkannya dilaporkan akan mencakup 
bahan kemasan.91 Perkiraan konsumsi air yang tinggi dari fasilitas ini memicu untuk 
membangun pabrik desalinasi yang menurut para penentang dapat berdampak pada 
kehidupan laut dan menambah masalah iklim lebih lanjut.92 

Asia 

Kawasan Asia Timur Laut telah menjadi produsen dan konsumen ethylene terbesar 
dalam beberapa tahun terakhir – mencapai 27% dari kapasitas global dan sekitar 
29% dari permintaan global pada tahun 2020. Pakar industri memperkirakan bahwa 
output ethylene di kawasan ini akan terus meningkat dengan cepat dan 
penambahan kapasitas di wilayah tersebut akan mencapai sekitar 28 juta metrik ton 
dari tahun 2020 hingga 2025.93 Analis memperkirakan pertumbuhan akan dipimpin 
oleh Cina daratan, yang melihat dimulainya enam ethylene cracker baru pada tahun 
202094 dan diperkirakan memiliki delapan ethylene cracker lagi yang beroperasi 
pada tahun 2021.95 Pertumbuhan kapasitas di Tiongkok ini sebagian didorong oleh 
beberapa usaha patungan dengan perusahaan besar bahan bakar fosil dan 
petrokimia global termasuk ExxonMobil,96 BASF,97 ExxonMobil,98 Shell,99 dan 
SABIC.100 Korea Selatan juga diprediksi menjadi pemimpin dalam pembangunan 
                                                             
85 Waxman et al. (2020) p.6 
86 Alexander (2019), O&G Links (2019) 
87 AP (2021) 
88 O&G Links (2019) 
89 ExxonMobil (2019) 
90 Leroux (2019), Smith (2020) 
91 Leroux (2019) 
92 Anchondo (2018) 
93 IHS Markit (2020b) 
94 Argus Media (2021) 
95 Argus Media (2021) 
96 Foster (2021) 
97 BASF (2020) 
98 Foster (2021) 
99 Jumchal (2020) 
100 Xin (2019) 
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cracker baru,101 dengan tiga fasilitas tersebut yang diperkirakan akan selesai pada 
tahun 2021.102 

Di India, sekitar 11 proyek petrokimia senilai sekitar $17 miliar dilaporkan akan 
selesai pada tahun 2024, dan ada proyek-proyek baru yang sedang 
dipertimbangkan dengan total nilai sekitar $87 miliar.103 

Asia Tenggara juga mengalami peningkatan substansial dalam kapasitas produksi 
etilena dalam dekade terakhir, dengan pabrik olefin besar dan kompleks turunannya 
sedang dibangun di Singapura, Thailand, dan Malaysia.104 Kapasitas baru 
direncanakan untuk dibangun di tahun-tahun mendatang di wilayah Indonesia,105 
Vietnam,106 dan Brunei.107 

Eropa – Beralih ke shale gas AS 

Meskipun ekspansi regional besar tidak diprediksi terjadi di Eropa, kemungkinan 
Eropa akan tetap menjadi produsen petrokimia utama di tahun-tahun mendatang. 
Pelabuhan Antwerpen Belgia, yang saat ini merupakan kluster petrokimia terbesar 
kedua di dunia setelah Houston, berada di jantung jaringan pipa Eropa Barat, 
dengan sistem pipa khusus, antara lain, untuk nafta, etilena, dan propilena, dan 
melayani banyak lokasi.108 Beberapa perusahaan telah memperluas atau 
meningkatkan kapasitas cracking mereka di wilayah tersebut untuk memanfaatkan 
bahan baku gas murah – termasuk Total yang telah meningkatkan pabriknya di 
Antwerp,109 dan Borealis yang telah memasok etana AS untuk crackernya di Swedia 
sejak 2016110 dan sedang membangun apa yang akan menjadi salah satu pabrik 
propilena terbesar di dunia di Antwerp.111 

Raksasa kimia Anglo-Swiss Ineos yang mengklaim sebagai produsen etilena 
terbesar di Eropa112 telah melakukan investasi terutama dalam rencana yang 
mengandalkan fracking AS. Ineos telah mengembangkan armada kapal tankernya 
sendiri (yang disebut kapal Dragon) yang mulai mengimpor etana yang berasal dari 
shale gas AS ke Eropa pada tahun 2016; perusahaan menyatakan bahwa mereka 
telah menginvestasikan $2 miliar dalam rantai pasokan etana AS,113 termasuk 
investasi kapal dan infrastruktur di AS dan Skotlandia, dan telah menandatangani 
kontrak 15 tahun untuk etana AS. Pada Oktober 2020, Ineos mengumumkan bahwa 

                                                             
101 IHS Markit (2020a) 
102 Argus Media (2021), Reuters (2021) 
103 Suratman (2021) 
104 IHS Markit (2020b) 
105 Brelsford (2020) 
106 Hydrocarbons Technology, Long Son integrated petrochemicals complex (Online) 
107 Ang & Shin (2021) 
108 Flanders Investment & Trade, How Flanders’ chemical industry sets off a chain reaction of 
success (Online) 
109 Total, Antwerp: Total's largest integrated complex in Europe (Online) 
110 Borealis (2014) 
111 Borealis (2020) 
112 Dan polyethylene dan polypropylene terbesar ketiga. Lihat Ineos, Products (Online). 
113 Ineos (2016), Ineos, Big boats (Online) 
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mereka juga akan mengimpor butana AS ke Antwerp.114 Pada tahun 2020, Ineos 
sendiri memperoleh izin pertamanya untuk mengebor batu serpih di Texas.115 

Pada tahun 2019, Ineos mengumumkan investasinya senilai £3 miliar ($4,10 miliar) 
untuk cracker etana baru – yang konon adalah yang pertama di Eropa selama 20 
tahun – dan pabrik propylene di Antwerp, secara khusus menyebutkan kebutuhan 
untuk bersaing dengan ekspansi petrokimia AS yang didorong oleh fracking. Kedua 
pabrik dirancang untuk memproses shale gas AS yang dikirim oleh Ineos.116 Namun, 
karena terjadi penundaan sebagai akibat dari tindakan hukum,117 Ineos 
menangguhkan pembangunan pabrik propylene pada Januari 2021. 

 

V. Untuk memenuhi komitmen iklim dan meminimalkan bahaya bagi 
masyarakat, produsen barang konsumen harus menghapus kemasan plastik 
sekali pakai dan beralih ke sistem penggunaan kembali. 

Jelas, mengingat dampaknya yang merugikan bagi masyarakat dan perlunya untuk 
menjaga kenaikan suhu global untuk selalu di bawah 1,5 °C, industri bahan bakar 
fosil tidak dapat dibiarkan untuk terus memperluas produksi petrokimia mereka untuk 
membuat produk plastik. 

Sektor industri barang konsumen memiliki pilihan yang jelas untuk melakukan: 
Perusahaan dapat dengan cepat beralih dari sistem kemasan plastik sekali pakai 
dan secara serius berinvestasi dalam sistem penggunaan kembali dan produk bebas 
kemasan, atau mereka dapat terus memungkinkan upaya industri bahan bakar fosil 
untuk meningkatkan produksi plastik di belakang tabir asap daur ulang. 

Di antara perusahaan-perusahaan progresif, pemerintahan dan organisasi non-
pemerintah, ada konsensus yang berkembang bahwa model ekonomi linier kita saat 
ini dengan filosofi "ambil, buat, buang" harus ditinggalkan demi model melingkar 
yang lebih lambat yang memisahkan aktivitas ekonomi dari konsumsi sumber daya 
yang terbatas dan desain limbah keluar dari sistem. Sistem penggunaan kembali 
akan menjadi pusat ekonomi sirkular yang lambat, dengan daur ulang terbatas 
terutama untuk menangani kemasan yang dapat digunakan kembali yang telah 
mencapai akhir masa pakainya. 

Namun demikian merek-merek besar yang disebutkan dalam laporan ini tertinggal 
jauh di belakang. Meskipun mereka telah membuat janji publik tingkat tinggi untuk 
mengatasi polusi plastik dan perubahan iklim, dan berbicara tentang ekonomi 
sirkular, namun kenyataannya mereka hanya membuat sedikit atau bahkan tidak 
ada kemajuan dalam mengurangi miliaran kemasan plastik sekali pakai yang 
mereka jual secara kolektif setiap tahun, atau beralih ke sistem kemasan yang dapat 
digunakan kembali.118 

Sebaliknya, sebagian besar merek besar terus mengusulkan daur ulang plastik 
sebagai solusi utama untuk mengatasi krisis polusi plastik, meskipun ada banyak 
                                                             
114 Lea (2020) 
115 Hayhurst (2020) 
116 Ineos (2019) 
117 ClientEarth (2020) 
118 Ellen MacArthur Foundation (2020) pp.10, 29 
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bukti kegagalannya. Ini terlepas dari kenyataan bahwa beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa menggunakan kembali kemasan jauh lebih hemat karbon 
daripada mengandalkan kemasan sekali pakai. Misalnya, satu studi penilaian siklus 
hidup memperkirakan bahwa jika botol kaca yang digunakan di sektor pengemasan 
makanan dan minuman digunakan kembali hingga tiga kali, akan menghemat sekitar 
50.000 metrik ton CO2e per tahun.119 

Sudah waktunya bagi perusahaan-perusahaan ini untuk beralih arah – untuk 
mengurangi ketergantungan mereka pada minyak dan gas serta jejak plastik mereka 
dan bergerak melampaui budaya membuang – dengan menghapus plastik sekali 
pakai dan sebagai gantinya berinvestasi serius dalam mengembangkan sistem 
penggunaan kembali dan produk bebas kemasan.120 Pemerintah harus mendorong, 
membantu dan, jika perlu, memaksa mereka untuk bertindak. 

Greenpeace menyerukan kepada perusahaan untuk mengambil langkah-langkah 
berikut: 

●  Segera beralih ke sistem penggunaan ulang dan produk bebas 
kemasan. Menetapkan target untuk memiliki setidaknya 25% kemasan yang 
dapat digunakan kembali pada tahun 2025 dan 50% pada tahun 2030. 
Catatan: Sektor-sektor yang relatif mudah beralih ke sistem penggunaan 
ulang – seperti industri minuman ringan, air mineral, minuman beralkohol, dan 
rantai kopi – harus menetapkan target yang lebih ambisius. 

●  Berkomitmen untuk berkolaborasi dengan pihak lain untuk 
menstandarisasi kemasan yang dapat digunakan kembali dan 
membangun sistem dan infrastruktur penggunaan ulang bersama. 

●  Menghapus semua plastik sekali pakai (kemasan dan produk121), bukan 
hanya plastik "perawan" atau "baru". 

●  Bersikap transparan. Lakukan rilis data terverifikasi setiap tahun tentang jejak 
kemasan sekali pakai perusahaan anda, termasuk tingkat pengurangan 
kemasan sekali pakai dan penyerapan kemasan yang dapat digunakan 
kembali. Ungkapkan dari mana asal plastik yang digunakan dan laporkan 
jejak iklim masa pakai penuh dari produksi, penggunaan, dan pembuangan 
kemasan. 

●  Mengadvokasi aksi politik untuk mendorong transformasi di seluruh 
industri. Mempromosikan Perjanjian Plastik Global ambisius yang 
menetapkan seluruh siklus hidup produk plastik dan menekankan 
pengurangan. Mendukung undang-undang regional dan nasional yang 
mempromosikan ekonomi sirkular yang lambat dan tanggung jawab produsen 

                                                             
119 Amienyo et al. (2013) 
120 Greenpeace USA secara umum tidak menganggap penggantian kemasan plastik sekali pakai 
dengan kemasan sekali pakai yang terbuat dari bahan lain seperti kertas, kartu, kaca, atau logam – 
bahkan jika dapat didaur ulang – sebagai solusi yang memuaskan untuk mengatasi masalah yang 
ditimbulkan oleh plastik. , karena hal ini berpotensi memperburuk perubahan iklim dan krisis 
lingkungan lainnya. Lihat misalnya Greenpeace USA (2019) hal.7-8. 
121 Tidak termasuk peralatan medis plastik sekali pakai yang bersifat penting seperti jarum suntik dan 
selang plastik. 
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lebih luas, melarang penggunaan plastik sekali pakai, dan mendorong sistem 
penggunaan kembali dan bebas kemasan. 

Greenpeace menyerukan kepada pemerintah lokal dan nasional untuk mengambil 
langkah-langkah berikut: 

● Bekerja sama dengan masyarakat yang paling terkena dampak produksi, 
polusi, penggunaan, dan pembuangan plastik untuk memastikan bahwa 
kebutuhan mereka terpenuhi. 

● Mendukung pengembangan Perjanjian Plastik Global ambisius yang 
menetapkan seluruh siklus hidup plastik dan menekankan pengurangan. 

● Bergerak menuju ekonomi tanpa limbah yang mengurangi timbulan limbah 
dan memastikan transisi/pemulihan yang hijau dan adil serta memprioritaskan 
pekerja di seluruh siklus hidup plastik. 

● Mendorong penghapusan plastik sekali pakai melalui undang-undang dan 
langkah-langkah kebijakan yang mengikat secara hukum, termasuk tanggung 
jawab produsen yang diperluas, dan mengakhiri subsidi bahan bakar fosil dan 
izin ekspansi petrokimia. 

● Mendorong penerapan sistem penggunaan kembali dan bebas kemasan 
melalui undang-undang, investasi, dan langkah-langkah kebijakan. 

 

*** 
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